
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa: 

Penggunaan bahasa gaul dalam interaksi mahasiswa Fakultas Sastra dan 

Budaya di Universitas Negeri Gorontalo yaitu dalam kontak sosial banyak 

memakai bahasa gaul dari pada pemakaian bahasa Indonesia karena dalam kontak 

sosial inilah yang banyak memakai bahasa gaul dari pada pemakaian bahasa 

Indonesia. Kontak sosial dengan berinteraksi sehari-hari dengan teman dalam 

lingkungan Fakultas. Umumnya setiap informan mengenal bahasa gaul berbeda-

beda. Sebagian besar bahasa gaul yang lebih sering digunakan yaitu bahasa daerah 

yang bercampur dengan bahasa Indonesia, misalnya poli, sup, au, dll. Begitupula 

bahasa asing yang diplesetkan. Terdapat pula istilah-istilah bahasa gaul yang 

sering diucapkan. Faktor yang menyebabkan bahasa gaul karena bahasa gaul unik, 

memang menyukai bahasa gaul dan takut disebut ketinggalan zaman. Komunikasi 

lisan dengan bahasa gaul dilakukan dengan teman-teman adapun dalam bentuk 

tulisan bila saling menghubungi melalui media sosial. Akan tetapi hanya sebagian 

kecil saja mahasiswa yang menggunakan bahasa gaul setiap hari dilingkungan 

kelas karena dianjurkan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar apalagi di 

dalam kelas. 

 

 



5.2. Saran 

Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan bahasa gaul diharapkan tidak merusak tatanan bahasa 

Indonesia sesuai EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) tapi juga dapat 

memperkaya perbendaharaan kata serta menambah wawasan dan kreat-

ifitas kaum muda untuk menciptakan istilah-istilah baru sebagai bahasa 

gaultanpa merusak bahasa sebagai alat komunikasi. 

2. Hendaknya mahasiswa menggunakan bahasa gaul pada tempatnya, 

maksudnya sebagai mahasiswa dituntut untuk memiliki cara bicara yang 

mencerminkan latarbelakang pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan 

bahasa gaul ini harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi demi untuk 

kenyamanan bersama. 

3. Sebaiknya penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar di 

kalangan mahasiswa Fakultas Sastra dan Budaya digunakan secara 

intensif, karena Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional yang 

artinya Bahasa tersebut merupakan Bahasa pengantar sehari-hari. 
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